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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh diversitas dewan
pengurus terhadap pengungkapan keberlanjutan. Dewan pengurus yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah dewan direksi dan dewan komisaris dalam perusahaan.
Variabel dependen dalam penelitia ini adalah pengungkapan keberlanjutan.
Variabel independen penelitian ini adalah diversitas gender dewan pengurus,
diversitas kebangsaan dewan pengurus, diversitas latar belakang pendidikan
formal dewan pengurus,dan ukuran dewan pengurus. Penelitian ini juga
menggunakan variable kontrol, yaitu jenis industry dan return on assets (ROA).

Penelitian ini menggunakan rentang selama empat tahun, yaitu selama
tahun 2012-2014. Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling sebagai
untuk metode pemelihan sampel. Data diperoleh dari laporan tahunan dan laporan
keberlanjutan 14 perusahaan terdaftar di Bursa Efek Indonesia danmemenuhi
kriteria sebagai sampel penelitian. Analisis data menggunakan analisis regresi
berganda.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa diversitas latar belakang
pendidikan dewan pengurus memiliki pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap pengungkapan dalam laporan keberlanjutan. Variabel diversitas gender,
diversitas kebangsaan, dan ukuran dewan pengurus tidak memiliki pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap pengungkapan keberlanjutan.Variabel kontrol
return on assets (ROA) memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap
pengungkapan keberlanjutan, namun jenis industri tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap pengungkapan keberlanjutan.

Kata kunci : Diversitas Dewan Pengurus, Pengungkapan Keberlanjutan,
Laporan Keberlanjutan, Teori Agensi, Teori Ketergantungan
Sumber Daya



ABSTRACT

This study aims to examine the effect of board diversity toward
sustainability disclosures. The board in this study include board of directors and
board of commissioners. The dependent variable in this research is sustainability
disclosure. The indepedent variables of this research are gender diversity,
nasionality diversity, education background diversity, and the board size. Type of
industry and return on assets used in this study as control variables.

This study uses the time span during 2012-2015. This study using
purposing sampling method to select the sample. Data obtained from annual
reports and sustainability reports of 14 companies listed in The Indonesia Stock
Exchange and meet the criteria required in this study as sample. Analysis of data
using multiple regression analysis.

Finding of this study showed that the diversed education background of
board has positive significant influence toward sustainability disclosures in
sustainability reports. There is no significant influence of gender diversity,
nationality diversity, and board size to the sustainability disclosures. The return
on assets as control variable has positive and significant influence to
sustainability disclosure, but there is no significant influence of industry type to
sustainability disclosures.

Keywords : Board Diversity, Sustainability Disclosure, Sustainability Report,
Agency Theory, Resource Dependency Theory
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Kerusakan lingkungan, polusi, pemanasan global dan ancaman akan
punahnya ekosistem merupakan isu yang sedang dihadapi dunia saat ini.
Masyarakat dihadapkan dengan permasalahan sosial dan lingkungan, yang
sebagian besarnya disebabkan oleh sektor industri (Hofland, 2012). Di Indonesia
terdapat banyak kasus mengenai kerusakan lingkungan, diantaranya kasus lumpur
panas di Sidoarjo yang disebabkan oleh PT. Lapindo Brantas, kasus pengrusakan
lingkungan dan pelanggaran Hak Asasi Manusia (HAM) oleh PT. Freeport di
Papua, dan beberapa korporasi juga terkait kasus penebangan hutan di Riau,
Sumatera Selatan dan Kalimantan. Kasus yang ada menjadi bukti bahwa masih
banyak perusahaan yang hanya fokus dalam pencapaian kinerja keuangan dan

melupakan tanggung jawabnya terhadap lingkungan dan masyarakat.

Manusia sangat bergantung dengan sumber daya alam dalam setiap
aktivitasnya, namun sumber daya alam terbatas ketersediaanya. Oleh karena itu,
dibutuhkan pengelolaan sumberdaya alam yang berdasar pada keadilan sosial dan
keadilan generasi. Pada tahun 1987 United Nation Commission on Environment
and Development mempublikasikan “Our Common Future”, dan yang biasa
disebut Brundland Report. Publikasi Brundland Report inilah yang menjadi awal
dibahasnya konsep pembangunan berkelanjutan (Sustainable Development).Di

dalam Bruntland Report dijelaskan bahwa pembangunan berkelanjutan adalah



usaha pemenuhan kebutuhan generasi pada masa sekarang dengan tidak

mengorbankan generasi yang akan datang.

Sustainable Development menjadi wahana dimana kepentingan ekonomi,
kepentingan lingkungan dan kepentingan masyarakat dapat berjalan beriringan.
Sustainable Development memiliki tiga pilar, yang terdiri dari tanggung jawab
terhadap lingkungan alam semesta (planet), masyarakat (people) dan
pertumbuhan keuntungan bisnis (profit), dikenal dengan konsep Triple-Bottom
Line (Elkington, 1997). Konsep mengenai Triple-Bottom Line (TBL) pertama kali
dikemukakan oleh John Elkington pada tahun 1997. Menurut Elkington, apabila
bisnis ingin tumbuh dan berkembang secara berkelanjutan, maka korporasi harus
memperhatikan tiga pilar tersebut dan mengungkapkannya melalui sistem

akuntansi pelaporan kinerja.

Sistem akuntansi dan pelaporan tradisional yang dilakukan organisasi
belum dapat memberikan pengukuran yang tepat mengenai aktivitas sosial dan
lingkungan organisasi, oleh karena itu dibutuhkan suatu laporan khusus (Farneti
dan Guthrie, 2009). Model pelaporan Sustainability Reporting adalah respon
terhadap kritik berbagai kalangan mengenai kekurangan mendasar model
pelaporan keuangan dan pelaporan manajemen yang hanya menekankan pada
informasi kesuksesan keuangan perusahaan, sementara aspek-aspek indikator
kesuksesan maupun kegagalan perusahaan dalam mengelola isu-isu sosial
lingkungan diabaikan (Lako, 2014). The Global Reporting Initiative (GRI)
menyatakan, bahwa Laporan Keberlanjutan (Sustainabiliy Report) adalah laporan

yang dikeluarkan oleh organisas mengenai kinerja ekonomi, lingkungan dan



sosial sebagai hasil dari aktivitas sehari-harinya. Melalui informasi yang lengkap,
relevan, reliabel dan berkelanjutan para stakeholder akan dapat mengevaluasi
serta mengambil keputusan ekonomi maupun nonekonomi secara tepat dan akurat

(Lako, 2014).

Di Indonesia, Sustainabiliy Report masih bersifat suka rela (voluntary).
Belum ada pedoman yang fokus mengatur bagaimana seharusnya melaporkan
aktivitas keberlanjutan yang dilakukan oleh perusahaan. Terdapat Undang-
Undang tentang tanggung jawab sosial dan lingkungan oleh Perseroan Terbatas,
yaitu UU No 40 Tahun 2007 Pasal 74 tentang Tanggung Jawab Sosial dan
Lingkungan. Peraturan ini terbatas pada perseroan yang melakukan usaha
berkaitan dengan sumber daya alam. Selain itu, tidak terdapat tata cara khusus
mengenai bagaimana seharusnya perusahaan melaporkan Sustainabiliy Report.
Kebanyakan perusahaan di Indonesia dan dunia menggunakan pedoman yang
disusun olen The Global Reporting Inititive (GRI) untuk mengungkapkan

aktivitas keberlanjutan.

Menurut World Business Council for Sustainability Development
(WBCSD), perusahaan menghadapi banyak dilema dalam upaya mengungkapkan
kinerja keberlanjutan. Perusahaan memikirkan seberapa penting sebenarnya
transparansi terhadap stakeholder yang kepentinganya terhadap perusahaan
berbeda, perbandingan antara biaya yang dikeluarkan perusahaan dan manfaatnya
terhadap perusahaan, biaya dan waktu yang dikeluarkan untuk memahami sistem
dan parameter laporan Kkeberlanjutan, serta kekhawatiran akan terjadinya

kesalahan tafsiri atas laporan keberlanjutan yang dibuat dan justru menjadi risiko



bagi perusahaan. Beragai dilema tentang upaya pengungkapan keberlanjutan
menyebabkan belum semua perusahaan di Indonesia mengungkapkan dan
menerbitkan Laporan Keberlanjutan. Namun Lako (2014) menyatakan jumlah
perusahaan yang mengungkapkan informasi keberlanjutan di Indonesia semakin
meningkat. Pada tahun 2005 hanya ada 10 perusahaan yang mengadopsi
Sustainability Report, namun tahun 2013 jumlah perusahaan sudah mencapai 100

lebih.

Pengungkapan keberlanjutan sebagai salah satu pengungkapan yang
bersifat suka rela dipengaruhi oleh dewan pengurus perusahaan sebagai pihak
yang bertanggungjawab dalam fungsi kepengurusan dan pembuat keputusan.
Dewan pengurus terlibat dalam aktivitas strategik perusahaan, dan dapat
berkontribusi dalam klaim legitimasi perusahaan dengan menyarankan
pengungkapan suka rela yang lebih luas yaitu dengan mengikutsertakan
Sustainabiliy Reporting (Adams, 2010). Indonesia adalah negara yang menganut
two tier system dalam mengatur komposisi pengurus di perusahaan. Komposisi
pengurus ini terdiri dari dewan direksi sebagai pengelola dan dewan komisaris

sebagai pengawas.

Dewan Pengurus terdiri dari orang-orang dari berbagai macam latar
belakang. Keberagaman latar belakang tersebut berkaitan dengan proses
pengambilan keputusan (Luckerath-Rovers, 2009). Distribusi perbedaan dalam
anggota dewan pengurus yang berkaitan dengan karakteristik mengenai perbedaan
sikap dan opini diistilahkan dengan diversitas pengurus (Ararat et al. dalam

Rahindayati, 2015). Menurut miliken dan Martin (1996), diversitas dewan



pengurus dibedakan menjadi diversitas demografi, seperti: gender, ras, budaya,

dan diversitas kognitif, seperti: keahlian dan pengalaman.

Teori Agensi menjelaskan hubungan antara prinsipal (pemilik) dan agen
(manajer). Teori ini menyatakan bahwa konflik antara agen dan prinsipal dapat
diatasi dengan tata kelola yang baik oleh dewan pengurus. Fungsi kontrol oleh
dewan pengurus akan mempengaruhi perusahaan untuk mengungkapkan
informasi dengan baik dan mengatasi konflik. Menurut teori agensi, ukuran dewan

yang besar dapat memberikan kontrol yang besar pula (Shamil et al. 2014)

Teori Ketergantungan Sumber Daya menjelaskan dewan pengurus sebagai
mekanisme internal perusahaan yang menghubungkan perusahaan dengan
lingkungan eksternal. Dimana lingkungan eksternal tersebut merupakan penguasa
sumber daya yang dibutuhkan perusahaan. Teori ini fokus pada manfaat yang
diberikan dewan pengurus pada perusahaan melalui hubungan ekternal organisasi.
Hillman at al. (2003) menyatakan bahwa pemilihan anggota dewan pengurus
dengan latar belakang dan karakteristik yang berbeda-beda dapat memberikan
akses lebih baik pada sumber daya yang beragam. Variabel keberagaman gender,
latar belakang pendidikan, dan kebangsaan dewan dijelaskan menggunakan teori

ketergantungan sumber daya.

Penelitian mengenai pengaruh karakteristik dewan pengurus terhadap
pengungkapan keberlanjutan telah banyak dilakukan sebelumnya. Variabel-
variabel penelitian yang berkaitan dengan diversitas dewan diteliti sebagai bagian

dari karakteristik dewan pengurus. Nadeem et al. (2017) meneliti pengaruh



diversitas gender dewan terhadap praktik keberlanjutan perusahaan yang diukur
menggunakan tingkat pegungkapan indikator pengungkapan Bloomberg
Environtment, Social, and Govenance (ESG). Penelitian ini membuktikan bahwa
keberagaman gender dalam dewan yang dilihat melalui keberadaan anggota
perempuan, memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap

pengungkapan kinerja keberlanjutan.

Haniffa dan Cooke (2005) menganalisis bagaimana dampak budaya dan
tata kelola perusahaan terhadap pengungkapan sosial. Haniffa dan Cooke (2005)
menemukan bahwa dewan yang didominasi Malaysia, memiliki hubungan yang
positif terhadap CSD (Corporate Social Disclosure ). Selain itu variabel lain
seperti shareholder yang didominasi berasal dari Malaysia, ketua (chairperson)
dewan direksi dengan jabatan beragam, dan kepemilikan asing juga memiliki

hubungan positif terhadap CSD.

Shamil et al. (2014) meneliti pengaruh karakteristik dewan terhadap
Sustainability Reporting di Srilanka. Penelitian ini dilakukan terhadap perusahaan
yang mengungkapkan sustainability report dan yang tidak mengungkapkan.
Shamil et al. (2014) menemukan bahwa jumlah dewan secara signifikan
berpengaruh positif terhadap Sustainability Reporting. Sedangkan variabel
independensi dewan dan keberagaman budaya dewan tidak berhubungan dengan
Sustainability Reporting. Selain itu, isu mengenai gender yang diwakili variabel
anggota perempuan dalam dewan berhubungan negatif terhadap pengungkapan

keberlanjutan.



Sudiartana (2011) meneliti mengenai pengaruh keberagaman gender dan
latar belakang pendidikan dewan pengurus terhadap pengungkapan suka rela.
Penelitian tersebut membuktikan bahwa gender tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap pengungkapan suka rela, sedangkan variabel latar belakang
pendidika dewan pengurus memiliki pengaruh yang positif dan signifikan

terhadap pengungkapan suka rela.

Janggu et al. (2014) meneliti mengenai dampak Corporate Governance
terhadap Sustainability Disclosure. Penelitian dianilisis menggunakan metode
Structural Equation Model (SEM) dan dilakukan terhadap 100 perusahaan
terbuka di Malaysia. Janggu et al. menemukan bahwa variabel board size, board
professionalism, dan board designation memiliki pengaruh positif terhadap
pengungkapan keberlanjutan (Sustainability disclosure), sebaliknya variabel
board ownership, board independence, dan foreign member tidak berpengaruh

pada pengungkapan keberlanjutan perusahaan.

Penelitian ini fokus pada faktor katakteristik dewan pengurus, yaitu dewan
direksi dan dewan komisaris dalam mempengaruhi suatu perusahaan untuk
melakukan pengungkapan keberlanjutan. Dewan pengursus yang merupakan
integral dari kerangka corporate governance (Shamil et al. 2014) layak untuk
diteliti tentang bagaimana hubungannya terhadap pengungkapan dalam Laporan
Keberlanjutan. Karakteristik dewan pengurus yang diuji dalam penelitian ini
adalah diversitas dewan yang terdiri dari diversitas gender, diversitas kebangsaan,

diversitas latar belakang pendidikan formal, dan ukuran dewan.



1.2 Rumusan Masalah

Saat ini, isu keberlanjutan bukan hanya sekedar isu lingkungan, namun
juga ekonomi dan sosial. Bisnis tidak sekedar memaksimalisasi profit, namun juga
mengenai bagaimana bisnis yang dilakukan perusahaan dapat berlangsung dalam
waktu yang panjang. Stakeholder, baik investor, tenaga kerja, dan masyarakat
akan merasa aman ketika perusahaan meningkatkan transparansi dengan
memberikan informasi Sustainabiliy Report. Melalui laporan ini, para stakeholder
akan mengerti, bahwa aktivitas yang dilakukan perusahaan memberikan jaminan

yang aman terhadap lingkungan dan kehidupan generasi selanjutnya.

Dewan pengurus di organisasi bisnis juga seharusnya sudah memikirkan
ide pengungkapan keberlanjutan ini. Walaupun perusahaan perlu mengeluarkan
biaya untuk melakukan perubahan ini, namun pada kenyataannya, manfaat yang
perusahaan dapatkan adalah profit yang lebih “sehat”. Isu mengenai Sustainable
Development sudah berkembang sejak tahun 1987, namun sampai saat ini masih
sedikit organisasi tertarik untuk melakukan operasi yang sustainable dan

membuat sustainablity report.

Shamil, et al. (2014) mengatakan corporate governance menjadi faktor
penentu yang dapat menggiring suatu perusahaan untuk akhirnya mengadopsi
Sustainability Reporting di Asia. Dalam karakteristik perusahaan, komposisi
dewan pengurus merupakan hal yang penting, karena dewan pengurus integral
terhadap corporate governance. Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis

mengenai karakterisik dewan pengurus tersebut terhadap Pengungkapan



Keberlanjutan dalam Sustainability Report di Indonesia, dengan menjawab

pertanyaan penelitian :

1.3

. Apakah diversitas gender dalam dewan pengurus berpengaruh terhadap

pengugkapan Sustainability Report?

. Apakah diversitas kebangsaan dewan pengurus berpengaruh terhadap

pengungkapan Sustainability Report?

. Apakah diversitas latar belakang pendidikan dewan pengurs berpengaruh

terhadap pngungkapan Sustainability Report?

. Apakah ukuran dewan pengurus berpengaruh terhadap pengungkapan

Sustainability Report?

Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menguji keberagaman (diversitas) yang ada

dalam dewan pengurus terhadap pengungkapan keberlanjutan. Hal tersebut

secara khusus meliputi :

. Pengaruh diversitas gender dewan pengurus terhadap pengungkapan

Sustainability Report.

. Pengaruh diversitas kebangsaan dewan pengurus asing terhadap

pengungkapan Sustainability Report.

. Pengaruh diversitas latar belakang pendidikan dewan pengurus terhadap

pengungkapan Sustainability Report.



10

4. Pengaruh ukuran dewan pengurus terhadap pengungkapan Sustaianability

Report.

1.3.2 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berikut:

1. Menambah referensi penelitian mengenai pengungkapan Sustainability
Report, khususnya mengenai pengaruh keberagaman dewan pengurus
terhadap pengungkapan informasi keberlanjutan.

2. Memotivasi perusahaan, khususnya dewan pengurus untuk melakukan
transparansi informasi melalui Sustainability Report.

3. Memberikan tambahan informasi kepada stakeholder dalam proses
pengambilan keputusan investasi, terutama mengenai bagaimana
keberagaman dewan pengurus dapat mempengaruhi pengungkapan
informasi kinerja keberlanjutan perusahaan.

1.4 Sistematika Penulisan

Penelitian ini terdiri dari lima bab, yaitu:

BAB | : PENDAHULUAN

Bab pertama menjelaskan latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan

kegunaan, dan sistematika penulisan penelitian
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BAB II: TELAAH PUSTAKA

Bab kedua menguraikan mengenai teori yang mendasari dilakukannya
penelitian. Terdapat pula bahasan hasil-hasil penelitian sebelumnya yang sejenis,

kerangka penelitian, dan hipotesis penelitian.

BAB Ill: METODE PENELITIAN

Bab ketiga berisi tentang bagaimana penelitian akan dilaksanakan secara
operasional. Di dalam metode penelitian dijelaskan identifikasi variabel dan
defenisi variabel, populasi dan sampel penelitian, jenis dan sumber data
penelitian, metode pengumpulan dan metode analisis data yang diunakan dalam

penelitian.

BAB IV: HASIL DAN ANALISIS

Bab keempat menguraikan deskripsi objek penelitian, analisis kuantitatif,

interpretasi hasil dan argumentasi terhadap hasil penelitian.

BAB V: PENUTUP

Bab kelima merupakan bab terakhir, berisi kesimpulan keterbatasan

penelitian dan saran untuk penelitian selanjutnya yang serupa



